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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi pengetahuan peserta didik sebelum menggunakan media youtube dalam pembelajaran fisika, untuk mengetahui kompetensi pengetahuan peserta didik setelah menggunakan media Youtube dalam pembelajaran fisika, dan untuk mengetahui peningkatan kompetensi pengetahuan peserta didik setelah menggunakan media Youtube dalam pembelajaran fisika. Metodologi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Sedangkan desain rancangan pre eksperimental (pre eksperimental design). Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah One Group Pretest- Postest yaitu sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu sampel diberi pretest (tes awal) dan diakhir pembelajaran sampel diberi postest (tes akhir). Desain ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran fisika setelah menggunakan youtube. Hasil penelitian pada penilaian pengetahuan peserta didik 79% dari jumlah peserta didik telah menguasai lebih dari 70% tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan nilai rata-rata 76. Hal ini menunjukkan keberhasilan peserta didik dalam menemukan masalah dan memecahkan masalah fisika dalam media pembelajaran youtube yang digunakan. Selain itu, penerapan media pembelajaran youtube juga telah berhasil menuntun peserta didik dalam menguasai materi dengan melibatkan peserta didik sepenuhnya dalam proses pembelejaran. Pengaruh hasil belajar fisika peserta didik antara hasil pretest dan posttest disebabkan karena perlakuan yang diberikan dengan menerapkan media youtube dalam proses pembelajaran fisika. Selama perlakuan diberikan dengan menerapkan media youtube peserta didik terlihat lebih aktif  dalam mengikuti proses pembelajaran fisika terutama saat melakukan praktikum.
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PENDAHULUAN
		
Pendekatan yang tepat dapat membantu guru dalam proses peningkatan hasil belajar siswa hal ini mencerminkan kualitas guru dalam mengajar, hasil belajar yang maksimal dapat diperoleh dari pemilihan strategi dan pendekatan yang tepat. Tidak hanya mampu memilih namun seorang guru juga dituntut mampu menguasi strategi dan pendekatan yang sesuai dengan karakter siswa untuk memperoleh hasil yang maksimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memvariasi media pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru fisika terkait pembelajaran fisika telah mengikuti standar proses pembelajaran di mana guru senantiasa membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada kurikulum 2013, hal ini membuat proses pembelajaran di SMP Negeri 34 Kerinci telah divariasikan metode belajarnya, tidak hanya terpaku kepada metode ceramah. Yang menjadi masalah adalah masih terdapat beberapa kelas yang memiliki nilai rata-rata ulangan fisika di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 67. Nilai rata-rata ulangan fisika siswa kelas VII tahun ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan  Fisika Kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci Tahun Ajaran 2018/2019
	Kelas
	Rata-rata

	VIIA
VIIB
VIIC
VIID
	65,00
60,50
65,50
65,00


Sumber : Data Ulangan Fisika kelas VII  SMP Negeri 34 Kerinci
Dari tabel di atas jelas terlihat perbedaan antara kelas VIIA, VIIB, VIIC , VIID. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas tersebut bahwa siswa yang berada di dalam kelas VIIB itu adalah siswa yang cerdas namun yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika di kelas VIIB adalah karena dalam proses pembelajaran siswa di kelas VIIB yang lamban. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam menyerap serta memahami informasi baru, dan sulit mempertahankan informasi yang sudah didapat. Hal ini didasari oleh motivasi belajar siswa dengan kategori rendah disebbkan ketertarikan siswa dalam bermain handphone, itulah yang membuat kurangnya keberanian siswa dalam bertanya, kurangnya keinginan siswa mencatat hal-hal penting yang diberikan oleh guru, dan kurangnya keberanian siswa dalam mengajukan pendapat.
Untuk itulah, disamping telah dibekali dengan ilmu pengetahuan, sudah seharusnya siswa dibuat tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas diperlukan sebuah pembelajaran aktif yang dapat menimbulkan interaksi antar siswa dan interaksi siswa dengan unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran. Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran yang dimaksud di sini lebih ditekankan pada penggunaan media dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang dibutuhkan adalah media yang dapat menciptakan suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Peneliti tertarik untuk menerapkan media Youtube dalam penelitian ini karena media Youtube dapat menghadirkan sesuatu yang dapat dilihat dan didengar sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar dan memberikan pengalaman belajar kepada siswa. kelebihan media Youtube adalah menawarkan pengalaman pembelajaran dengan teknologi sehingga meningkatkan minat dan motivasi belajar generasi digital, Youtube juga menjadi perpustakaan video gratis yang sangat luas bagi siswa yang akan mendorong mereka menjadi siswa yang mandiri, Youtube dijadikan sumber belajar dan media pembelajaran yang bisa memenuhi tuntutan kebutuhan siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

METODE PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah, maka untuk membuktikan model pembelajaran tersebut dapat dilakukan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Sedangkan desain rancangan pre eksperimental (pre eksperimental design). Menurut Sugiono “Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.”[footnoteRef:1] Sejalan dengan pedapat sugiono penelitian pre eksperimental hasilnya merupakan variabel dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen.  [1:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Jakarta: Alfabeta, 2010)

28] 

Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah One Group Pretest- Postest yaitu sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu sampel diberi pretest (tes awal) dan diakhir pembelajaran sampel diberi postest (tes akhir). Desain ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran fisika setelah menggunakan youtube. 
Desain penelitian ini adalah One Group Pretest- Postest dimana sampel yang diambil dari populasi tertentu dikelompokkan menjadi kelompok eksperimen Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Rancangan Penelitian

	Kelas
	Pretest
	Treatmen
	Postest

	Eksperimen
	X1
	T1
	T2



Keterangan:
	T1
	:
	Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan media youtube

	X1
	:
	Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen

	T2
	:
	Postest yang diberikan pada kelas eksperimen


One Group Pretest- Postest yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dengan cara menerapkan media pembelajaran youtube dikelas eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh media youtube terhadap hasil belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP Negeri 34 Kerinci Tahun Pelajaran 2019/2020 didapat data kompetensi pengetahuan peserta didik diperoleh dari hasil tes tertulis pada setiap pertemuan. Hasil pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga merupakan hasil jawaban skor latihan pada lembar evaluasi. Adapun hasil analisis pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 3 : Hasil Penilaian Kompetensi Pengetahuan
	No
	Pertemuan
	Nilai Rata-Rata
	Peserta Didik Tuntas (Orang)
	Peserta Didik Tidak Tuntas (Orang)
	Ketuntasan (%)

	1
	Pertama
	65
	8
	13
	38

	2
	Kedua
	74
	16
	6
	76

	3
	Ketiga
	88
	21
	0
	100

	Rata-rata
	76
	17
	4
	79



Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik untuk kompetensi pengetahuan berada pada kategori baik. Pada pertemuan pertama, dari 21 orang peserta didik diketahui bahwa sebanyak 8 orang peserta didik tuntas, dan 13 orang tidak tuntas karena nilainya di bawah KKM (<70). Pada pertemuan kedua, jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 16 orang. Pada pertemuan ketiga jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 21 orang. Dengan demikian, seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci berada pada kategori tuntas. Adapun rata-rata nilai peserta didik selama empat kali pertemuan adalah 76 dengan persentase ketuntasan 79%. Dari Tabel 24 juga dapat dilihat bahwa, terjadi peningkatan hasil belajar pada kompetensi pengetahuan disetiap pertemuan.
Hasil penilaian kompetensi pengetahuan dapat dilihat pada Lampiran. sedangkan persentase ketuntasannya dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 4.1. Grafik Kompetensi Pengetahuan
Berdasrkan Gambar 1 terlihat bahwa, kompetensi pengetahuan peserta didik pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan menggunakan youtube dalam pembelajaran, mengakibatkan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik pada kompetensi pengetahuan.
Peningkatan hasil belajar dilakukan pre-test di awal pertemuan dan post-test di akhir pertemuan. Kemudian hasil tes pertemuan pertama digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar pada pertemuan kedua, dilanjutkan hasil tes pertemuan kedua digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar pada pertemuan ketiga. Dilanjutkan dengan menghitung skor rata-rata Gain yang dinormalisasikan atau untuk mengetahui berapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran youtube secara sederhana dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4. Skor Rata-Rata N-Gain
	Penilaian
	Pertemuan

	
	Pertama
	Kedua
	Ketiga

	
	Rata-rata
	Ketun
tasan
	Gain
	Rata-rata
	Ketun
tasan
	Gain
	Rata-rata
	Ketun
tasan
	Gain

	Pre-test
	59,2
	38,1
	0,1
	65,2
	76,1
	0,2
	78,7
	100
	0,4

	Post test
	65,2
	
	
	73,6
	
	
	88,5
	
	



Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata peserta didik semakin meningkat pada setiap pertemuannya. Meskipun pada pertemuan pertama ketuntasan klasikal peserta didik hanya 38,1%, akan tetapi pada pertemuan berikutnya persentasenya terus meningkat. Hal ini sejalan dengan peningkatan skor rata-rata Gain. Secara keseluruhan peserta didik sudah berada pada kategori sangat baik. Lebih rinci hasil peningkatan skor rata-rata Gain dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Grafik Skor Rata-rata Gain
Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa ketuntasan peserta didik usaha dan energi semakin meningkat pada setiap pertemuannya. Pada pertemuan ketiga ketuntasan berada pada posisi 100%. Artinya seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci telah mencapai KKM (≥70). Meskipun pada pertemuan kedua dan kesatu menunjukkan tidak ada peningkatan hasil belajar yang signifikan jika dihitung menggunakan gain score, namun pada pertemuan tersebut terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan klasikal dari kondisi awal ke kondisi akhir pertemun. Selanjutnya, terjadi peningkatan rata-rata Gain masing-masing peserta didik pada pertemuan ketiga, seluruh peserta didik sudah berada pada kategori tinggi. Adapun perbandingan kondisi awal dengan kondisi akhir hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 3. Grafik Perbandingan Kondisi Awal dengan Kondisi Akhir Hasil Belajar Peserta Didik

Gambar 3 menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dari kondisi awal ke kondisi akhir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media youtube dalam pembelajaran, mengakibatkan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik.
Berpedoman dengan  beberapa hasil penelitian yang terdapat di penelitian yang relevan penulis melakukan penelitian ini, berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan dari hasil belajar fisika peserta didik diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 65 dimana pretest yang diberikan pada peserta didik berjumlah 20 soal telah di uji coba terlebih dahulu dan sudah di validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabilitas. Kemudian diberi perlakuan dengan menggunakan media youtube diperoleh nilai rata-rata posttest yaitu 88. Selanjutnya dilakukan uji skor rata-rata Gain sebagai cara untuk melihat tingkat peningkatan hasil belajar sebelum menggunakan youtube dengan hasil belajar setelah menggunakan youtube. 
Hasil skor rata-rata Gain yang didapat sangat meningkat dimana pada saat sebelum menggunakan media youtube skor rata-rata Gain hanya pada nilai 0,1 dengan kategori sangat rendah, setelah menggunakan youtube terjadi peningkatan yang signifikan terhadap skor rata-rata gain yaitu 0,4 mencapai kategori tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa media pembelajaran youtube dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Kriteria media pembelajaran yang baik adalah jika setelah menggunakan media tersebut terdapat dampak positif pada hasil belajar peserta didik. Hasil pembelajaran pada kompetensi pengetahuan dapat dikatakan efektif jika mencapai KKM yang telah ditetapkan[footnoteRef:2]. Media pembelajaran youtube dapat dikatakan efektif karena dengan menerapkannya hasil belajar peserta didik telah mencapai ≥70% dari tujuan pembelajaran yang telah disusun, sebagaimana KKM yang telah ditetapkan oleh satuan pendidikan dan suatu kelas telah mencapai ketuntasan klasiskal apabila ≥70% dari peserta didik telah mencapai KKM. [2:  Sukma Dinata, 2005.] 

Pada penilaian pengetahuan peserta didik 79% dari jumlah peserta didik telah menguasai lebih dari 70% tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan nilai rata-rata 76. Hal ini menunjukkan keberhasilan peserta didik dalam menemukan masalah dan memecahkan masalah fisika dalam media pembelajaran youtube yang digunakan. Selain itu, penerapan media pembelajaran youtube juga telah berhasil menuntun peserta didik dalam menguasai materi dengan melibatkan peserta didik sepenuhnya dalam proses pembelejaran.
Pengaruh hasil belajar fisika peserta didik antara hasil pretest dan posttest disebabkan karena perlakuan yang diberikan dengan menerapkan media youtube dalam proses pembelajaran fisika. Selama perlakuan diberikan dengan menerapkan media youtube peserta didik terlihat lebih aktif  dalam mengikuti proses pembelajaran fisika terutama saat melakukan praktikum. Hal ini sejalan pedengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti diperoleh minat belajar peserta didik yang tinggi sehingga sebagian besar peserta didik aktif  dalam kegiatan pembelajaran seperti dengan mengajukan pertanyaan, mencatat setiap hasil percobaan, dan menyelesaikan praktikum dengan baik[footnoteRef:3].  [3:  Boediman, 2016.] 

Meskipun peserta didik mengalami kesulitan dalam merumuskan hipotesis di awal pembelajaran dan dalam melakukan praktikum peserta didik masih banyak yang ribut. Namun tidak menjadi masalah besar dalam penelitian ini, karena dengan penerapan media youtube fokus peserta didik beralih kepada video yang disajikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang memperoleh penampilan fisik youtube dan media youtube visual yang didesain sederhana namun sistematis  terbukti dapat menarik menarik perhatian peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik menjadi aktif dalam kelas[footnoteRef:4].  [4:  Nomleni dan Manu, 2018.] 


KESIMPULAN

1. Berdasarkan analisis validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas didapat 24 soal valid, 6 soal tidak valid. Dari 24 soal valid dibuang 4 soal dengan alasan sudah mewakili dari masing-masing indikator, sehingga diperoleh 20 soal yang valid, soal ini dipakai sebagai pretest dan posttest. 
2. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik untuk kompetensi pengetahuan berada pada kategori baik. Pada pertemuan pertama, dari 21 orang peserta didik diketahui bahwa sebanyak 8 orang peserta didik tuntas, dan 13 orang tidak tuntas karena nilainya di bawah KKM (<70). Pada pertemuan kedua, jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 16 orang. Pada pertemuan ketiga jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 21 orang. Dengan demikian, seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci berada pada kategori tuntas. Adapun rata-rata nilai peserta didik selama empat kali pertemuan adalah 76 dengan persentase ketuntasan 79%. 
3. Terjadi peningkatan hasil belajar pada kompetensi pengetahuan disetiap pertemuan. Pada pertemuan ketiga ketuntasan berada pada posisi 100%. Artinya seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci telah mencapai KKM (≥70). Meskipun pada pertemuan kedua dan kesatu menunjukkan tidak ada peningkatan hasil belajar yang signifikan jika dihitung menggunakan gain score, namun pada pertemuan tersebut terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan klasikal dari kondisi awal ke kondisi akhir pertemun. Selanjutnya, terjadi peningkatan rata-rata Gain masing-masing peserta didik pada pertemuan ketiga, seluruh peserta didik sudah berada pada kategori tinggi. 
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